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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial facebook dalam
menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bontocani. Latar belakang dari
penelitian ini yaitu kemampuan menulis teks narasi siswa sering kali mengalami
kesulitan. sisi lain, penggunaan Facebook yang sangat populer di kalangan remaja
memberikan dampak yang signifikan terhadap cara mereka berkomunikasi,
termasuk dalam menulis. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
yang digunakan ialah penelitian eksperimen. Desain penelitian ini yaitu jenis Quasi
Eksperimental Design. Instrumen dalam penelitian ini yaitu tes dan dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bontocani yang
berjumlah 54 orang terdiri dari dua kelas yang masing-masing berjumlah 27 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah nonprobability berupa
sampling jenuh. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIIA SMP
Negeri 1 Bontocani yang berjumlah 27 orang dan siswa kelas VIIB SMP Negeri 1
Bontocani yang berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu tes esai yaitu menulis teks narasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan menulis teks narasi siswa yang tidak aktif
menggunakan Facebook (kelas kontrol) pada Pretest berada pada kategori Kurang
(D) dan Posttest berada pada kategori Sedang (C). 2) Kemampuan menulis teks narasi
siswa yang aktif menggunakan Facebook (kelas eksperimen) pada Pretest berada
pada kategori Baik (B) dan Posttest berada pada kategori Sangat Baik (A 3) Terdapat
pengaruh yang signifikan dari penggunaan media sosial Facebook terhadap
kemampuan menulis teks narasi siswa. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa perbedaan hasil antara kedua kelompok
adalah signifikan.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia merupakan bagian penting dari upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam upaya mencapainya, pendidikan harus
mengembangkan potensi peserta didik, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap,
serta kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial dan budaya. Oleh karena
itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan dasar yang penting untuk kehidupan sehari-hari, salah
satunya adalah keterampilan menulis.
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Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2021 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, khususnya dalam Pasal 3 yang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis. Dalam
konteks ini, keterampilan menulis, termasuk menulis teks narasi, adalah salah satu
bentuk keterampilan yang sangat diperlukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat SMP.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan media digital, muncul fenomena baru
yang mempengaruhi cara siswa berinteraksi dan berkomunikasi, salah satunya adalah
penggunaan media sosial. Dalam konteks pendidikan, media sosial menjadi salah satu alat
yang digunakan untuk komunikasi dan pembelajaran, meskipun penggunaannya harus
tetap memperhatikan etika dan batasan-batasan yang ada, terutama dalam kaitannya
dengan pengembangan keterampilan literasi siswa (Regita dkk., 2024).

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama
bagi generasi muda. Salah satu platform media sosial yang paling banyak digunakan
adalah Facebook. Sejak pertama kali diluncurkan pada tahun 2004, Facebook telah
berkembang pesat dan menjadi salah satu sarana komunikasi dan berbagi informasi
terbesar di dunia, termasuk di Indonesia. Di kalangan pelajar, Facebook digunakan tidak
hanya untuk berinteraksi sosial, tetapi juga sebagai tempat untuk mengekspresikan diri,
berbagi cerita, dan bahkan berdebat (Sirait & Nasution, 2024).

Di tingkat SMP, media sosial seperti Facebook menjadi bagian dari keseharian
siswa. Hal ini sejalan dengan fenomena global di mana remaja sangat terhubung dengan
dunia maya dan memanfaatkan media sosial untuk berbagai keperluan, baik yang bersifat
pribadi maupun akademik. Facebook Page (Halaman Facebook) adalah fitur di Facebook
yang memungkinkan pengguna membuat halaman publik untuk organisasi, komunitas,
skeolah atau topik tertentu. Halaman ini bisa diakses tanpa harus berteman satu sama
lain, dan semua postingan bersifat publik. Pada siswa SMP, terutama di kelas VII, masa
remaja adalah fase yang penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa, termasuk
kemampuan menulis. Salah satu jenis tulisan yang diajarkan di sekolah adalah teks narasi,
yang bertujuan untuk menceritakan suatu peristiwa atau pengalaman dengan urutan
yang logis dan jelas (Pujiono, 2021).

Kemampuan menulis teks narasi siswa sering kali mengalami kesulitan. Siswa
sering menghadapi masalah dalam menyusun ide secara sistematis, menemukan kosa
kata yang tepat, dan mengatur kalimat sehingga teks narasi yang dihasilkan mudah
dipahami dan menarik (Hanifa dkk., 2024). Di sisi lain, penggunaan Facebook yang sangat
populer di kalangan remaja memberikan dampak yang signifikan terhadap cara mereka
berkomunikasi, termasuk dalam menulis. Platform ini, dengan berbagai fitur seperti
status, komentar, dan grup, memungkinkan pengguna untuk menulis dalam bentuk yang
singkat, informatif, dan kadang-kadang sangat santai (Syaharullah dkk., 2021).

Fenomena ini memunculkan pertanyaan mengenai pengaruh penggunaan
Facebook terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa. Penggunaan bahasa yang
informal dan sering kali disertai dengan singkatan atau emotikon di media sosial dapat
memengaruhi cara siswa menulis dalam konteks akademik. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana media sosial, khususnya Facebook,
mempengaruhi kemampuan menulis teks narasi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Bontocani, Kecamatan Bontocani.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh calon peneliti di kelasVII SMP Negeri 1
Bontocani, ditemukan masih banyak siswa kurang terampil dalam mengungkapkan ide
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atau gagasannya dalam bentuk tulisan narasi, sehingga hasil belajar siswa rendah
karena  dipengaruhi beberapa faktor. Pertama, kurangnya kemampuan guru
menghubungkan materi belajar menulis narasi dengan media sosial. Hal ini sangat
membantu guru dalam mengekplorasi materi itu pada pembelajaran menulis. Kedua,
guru dapat memberikan contoh teks-teks yang ada dalam media sosial facebook untuk
dijadikan sebagai sarana komunikasi belajar.

Siswa SMP Negeri 1 Bontocani, yang merupakan objek penelitian dalam studi ini,
termasuk dalam generasi yang terpapar media sosial sejak usia dini. Mereka
menggunakan Facebook untuk berbagai tujuan, mulai dari komunikasi sosial dengan
teman sebaya hingga berbagi informasi yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari atau
bahkan tugas sekolah. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa meskipun penggunaan
Facebook dapat memperkaya keterampilan komunikasi, masih ada keraguan tentang
dampaknya terhadap keterampilan menulis formal, khususnya dalam konteks tugas
sekolah yang lebih terstruktur, seperti menulis teks narasi.

Penelitian mengenai pengaruh media sosial terhadap kemampuan menulis siswa
telah banyak dilakukan, baik di tingkat internasional maupun nasional. Beberapa
penelitian ini memberikan gambaran mengenai dampak penggunaan media sosial
terhadap keterampilan literasi dan kemampuan menulis siswa, khususnya dalam konteks
teks narasi. Pohan & Sitorus (2024) menunjukkan bahwa mediafacebook dalam proses
pembelajaran menulis narasi memberikan dampak positif padahasil belajar siswa. Hasil
perolehanskor pasca-tes dari kelas eksperimen yang menggunakan media facebook
sebagai media pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang menggunakan pembelajaran teks book. Hasil analisis distribusi nilai dari
responden kelas kontrol, terlihat bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam nilai-nilai
maksimum yang dicapai adalah 71.4, yang terjadi pada lima responden, sementara
nilai minimumnya adalah 57.1, sedangkan hasil analisis distribusi nilai dari responden
kelas eksperimen, terlihat bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam nilai yang
diperoleh. Nilai maksimum kelas eksprimen yang dicapai adalah 78.5, yang terjadi pada
empat responden, sementara nilai minimumnya adalah 60.7, dengan lima responden.
Perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen, menguatkan hasil
bahwa integrasi Facebook sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Khoirunnisa dkk., (2022) menunjukkan bahwa Facebook cocok digunakan sebagai
sarana pembelajaran pada materi menulis teks cerita fantasi di SMP Negeri 23 OKU
khususnya kelas VII. Responden dari variabel tanggapan siswa pada kriteria tampilan dan
kriteria teknis masing-masing mendapatkan kategori sangat baik. Ada pun responden
dari variabel tanggapan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan Kkriteria
pendidikan mendapatkan kategori sangat baik. Proses pembelajaran dengan grup
Facebook juga berjalan dengan baik. Guru cukup terampil memanfaatkan fitur-fitur yang
ada di dalam grup Facebook seperti Wall, Acara, Kuis, Foto, File maupun fitur Video.

Dengan memanfaatkan fitur Facebook Page, media sosial Facebook
diharapkan dapat menjadi pendukung kemampuan siswa dalam menulis teks narasi.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti kemampuan menulis teks narasi
yang dikaitkan dengan penggunaan media sosial Facebook. Penelitian ini akan peneliti
lakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bontocani.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang mementingkan kedalaman data dan dapat merekam data sebanyak-
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banyaknya dari populasi yang luas. Kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitian.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitain
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif
yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. Penelitian ini disebut penelitian
eksperimen lapangan. Pada penelitian ini, antara kelompok yang memperoleh stimulasi
dengan kelompok pemanding tidak dipisahkan dengan lingkungan keseharian sehingga
memberikan keutungan tambahan, yaitu dapat melihat variabel independen lain yang
juga dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap.

Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah jenis Quasi Eksperimental
Design atau disebut juga eksperimen semu yang menguji variabel bebas dengan variabel
terikat yang dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen atau kelompok kontrol.
Kemudian, kedua kelompok diberi Posttest (0) Teknik analisis data dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang sudah diajukan. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Pada penelitian ini, teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Kedua analisis
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengetahui gambaran
umum tentang kemampuan menulis teks narasi siswa yang aktif dan tidak aktif
menggunakan media sosial facebook. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menghitung data berupa tabel distribusi frekuensi, rata-rata, median, modus, simpangan
baku dan persentasi hasil kemampuan menulis teks narasi. Setelah menganalisis data,
maka untuk menarik kesimpulan deskripsi maka nilai persentase yang telah diperoleh
dikonversi pada kategori kemampuan menulis teks narasi.
b. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Hasil

Hasil penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media facebook dalam menulis
teks narasi siswa kelas VI SMP Negeri 1 Bontocani. Data penelitian ini diperoleh dari hasil
Pretest dan Posttest masing-masing kelas. Kelas VIIA sebagai kelas kontrol (siswa yang
tidak aktif menggunakan media facebook) dan kelas VIIB sebagai kelas eksperimen (siswa
yang aktif menggunakan media facebook). Berikut adalah hasil Pretest dan Posttest siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Bontocani.

A. Gambaran Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa yang Tidak Menggunakan
Media Facebook

1. Nilai Pretest Kelas Kontrol

Sebelum diberikan perlakuan atau pembelajaran tertentu, siswa dari kelas kontrol
terlebih dahulu mengikuti tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal mereka
dalam menulis teks narasi. Kelas kontrol ini merupakan kelompok siswa yang tidak
diberikan perlakuan menggunakan media Facebook dalam pembelajaran menulis. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan menulis narasi siswa sebelum
diberi pengaruh dari variabel bebas (dalam hal ini penggunaan media Facebook).
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Tabel berikut menyajikan nilai pretest dari siswa-siswa kelas kontrol, yang
kemudian akan dianalisis untuk mengetahui rata-rata kemampuan awal menulis narasi
tanpa bantuan media sosial. Hasil ini akan dibandingkan dengan kelas eksperimen
setelah perlakuan diberikan, untuk menilai efektivitas penggunaan media Facebook
dalam pembelajaran.

Tabel 4.1 Nilai Pretest Kelas Kontrol

No | Inisial Indikator Penilaian Menulis Teks Jumlah | Nilai
Nama Narasi
12|34 |5|6]|7 8 9

1 AMA |1 |1 |1]0]0]|0]O0 0 1 4 44
2 AKS 11|10 |1]1]|1 0 0 6 66
3 AF 11101 |1]0]|1 1 0 6 66
4 AS 111]0]0|0]0]O0 0 0 2 22
5 EMRZ | 0 |0 |1 |1 ]1|0]O0 0 0 3 33
6 FF 11|10 |1]1]|1 1 0 7 77
7 FI 0O/0]0]0]O0]|1]1 1 0 3 33
8 FS 11000 0|11 1 0 4 44
9 HI 0O/[0|J]0]0]1T|1]O0 0 0 2 22
10 I 00|11 ]0]0]O0 0 0 2 22
11| KMA |0 |1 |1 |1 ]1|1]1 0 1 7 77
12 MI 0O/(0|1]1]1]0]O0 0 0 3 33
13 MA 0O/(0jJO0O]O0]1T]1]1 0 0 3 33
14 | MFAT |1 |1 |1 |1]1]0]0 0 0 5 55
15| MHL (0|00 |0 ]O0 | 1] 1 1 1 4 44
16 | MAN |1 |1 |1 /0]0]0]|0 1 1 5 55
17| MAL |0 |00 |0]1]1]0 1 1 3 33
18 MRI 0O/0]JO0O]O0]1T]1]1 1 1 5 55
19 NA 111]0]0|0]0]O0 1 1 4 44
200 NAA (0|00 |1 |1]0] O 0 1 3 33
21 RTA 111]0]0|0]0]O0 0 0 2 22
22 RI O/(0j]O0O|1]1]1]1 1 1 6 66
23 RS 0O/0]|1|1]1]0]1 0 0 4 44
24 RA O(0]|1|1]1]1]1 0 0 5 55
25 SAI O(0j]O0O|1]1]1]1 1 0 5 55
26 SYA O(0]|1|1]1]1]1 1 0 6 66
27 WA 11000 0|11 0 0 3 33

Jumlah | 11 | 10 |12 {12 |17 | 15| 15 | 12 9 112 1232

Total
Jumlah Rata-Rata 45.62

Data yang tertera di atas merupakan data dari hasil Pretest siswa kelas kontrol
dengan jumlah total nilai yaitu 1232 dengan nilai rata-rata 45.62 yang berarti berada pada
kategori Kurang (D). Hasil tersebut diperoleh dari hasil skor siswa yang diperoleh setiap
indikator penilaian teks narasi yang terdiri atas 9 indikator.

4372



DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
ISSN 2807-7504

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 22 5 18.5 18.5 18.5

33 6 22.2 22.2 40.7

44 6 22.2 22.2 63.0

55 7 25.9 25.9 88.9

66 1 3.7 3.7 92.6

77 2 7.4 7.4 100.0

Total 27 100.0 100.0

Berdasarkan hasil output di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapatkan
nilai 22 sebanyak 5 orang dengan persentase 18.5%, siswa yang mendapatkan nilai 33
sebanyak 6 orang dengan persentase 22.2%, siswa yang mendapatkan nilai 44 sebanyak
6 orang dengan persentase 22.2%, siswa yang mendapatkan nilai 55 sebanyak 7 orang
dengan persentase 25.9%, siswa yang mendapatkan nilai 66 sebanyak 1 dengan
persentase 3.7% dan siswa yang mendapatkan nilai 77 sebanyak 2 orang dengan
persentase 7.4%.

2. Nilai Posttest Kelas Kontrol

Pada bagian ini akan dideskripsikan tentang nilai posttest kelas kontrol di siswa
Kelas VII di SMP Negeri. Kelas kontrol merupakan kelompok siswa yang tidak
mendapatkan perlakuan khusus dalam proses pembelajaran, melainkan mengikuti
metode pembelajaran konvensional yang biasa digunakan oleh guru. Tujuan dari
pemberian posttest adalah untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran pada materi tertentu.

Tabel 4.3 Nilai Posttest Kelas Kontrol

No | Inisial Penilaian Menulis Teks Narasi Jumlah | Posttest
Nama |1 |2 |3 |4 |56 |7]|8]|9
1 AMA 11|11 ]1]0]0[0]O0 5 55
2 AKS 11|11 ]1]1]1[0]O0 7 77
3 AF 110|011 ]1|1]1 7 77
4 AS 1/0]0]1]1]0]0[0]O0 3 33
5 EMRZ |1 |1 |1 |1]1]0]0]0]0 5 55
6 FF 11|11 ]1]1]1|1]0 8 88
7 F1 1/1]1]1]0]0]0[0]O0 4 44
8 FS 1/1]1]1]1]0]0[0]O0 5 55
9 HI 1/1]1]1]0]0]0|0]O0 4 44
10 11 1/1]1]0]0]0]0|0]O0 3 33
11 KMA 11|11 ]1]1]1|1]0 8 88
12 MI 1/1]1]1]0]0]0|0]O0 4 44
13 MA 0/]0]0|0]|1|1]1T|1]O0 4 44
14 | MFAI oOoj]o0joO0 |1 ]1]|1]1|1]1 6 66
15 MHL 1/1]1]1]1]0]0[0]O0 5 55
16 MAN 11|11 ]1]1]0[0]0 6 66
17 MAL 1/1]1]1]0]0]0[0]O0 4 44
18 MRI 11|11 ]1]1]0[0]0 6 66
19 NA 11|11 ]1]0]0[0]O0 5 55
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20 NAA 0O/]0j]0|O0]O0]1T]1T|1]1 4 44
21 RTA 1/1]1]0]0]0]0|0]O0 3 33
22 RI 11|11 ]1]1]1[0]O0 7 77
23 RS 11|11 ]1]0]0[0]O0 5 55
24 RA 1(1]1]1]1]1]0[0]O0 6 66
25 SAI oOoj]o0joO0 |1 ]1]|1]1|1]1 6 66
26 SYA oOoj]o0j1|1]1]1]1|1]1 7 77
27 WA 0/]0]0|0]1]|1]1T|1]O0 4 44
Jumlah |21 (2020|2120 |14|11| 9 | 5 141 1551
Total
Jumlah Rata-Rata 57.44

Data yang tertera di atas merupakan data dari hasil Posttest siswa kelas kontrol
dengan jumlah total nilai yaitu 1551 dengan nilai rata-rata 57.44 yang berarti berada pada
kategori Sedang (C). Hasil tersebut diperoleh dari hasil skor siswa yang diperoleh setiap
indikator penilaian teks narasi yang terdiri atas 9 indikator.

B. Gambaran Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa yang Menggunakan Media
Facebook

1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Pada tahap ini, akan dijelaskan mengenai hasil pretest yang diberikan kepada
siswa kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
media Facebook. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menulis teks narasi sebelum adanya intervensi media pembelajaran.

Tabel 4.8 Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No | Inisial Penilaian Menulis Teks Narasi Jumlah | Nilai
Nama (1|2 |3 |4 |5| 6|7 | 8 9
1 AAF 1|11 ]1]1]0]0 1 1 6 66
2 AAI 1/1/0]0]0]1]|1 1 0 5 55
3 AL 1|11 ]1]1]1]|1 0 0 7 77
4 AMU |1 |1 ]1]|1[0]0]O0 0 0 4 44
5 Al 1|11 ]1]1]0]0 0 0 5 55
6 AMAA |1 |1 |1 |1 ]1]1]1 0 0 7 77
7 AMR |1 |1 |1 |1 |1]0] 0 0 0 5 55
8 AZA 1|11 ]1]1]1]0 0 0 6 66
9 AH 1|11 ]1]1]0]0 0 0 5 55
10 FFR 1/1/1]1]0]0]0 0 0 4 44
11 HL 1|11 ]1]1]1]|1 0 0 7 77
12 MR 1|11 ]1]1]1]0 0 0 6 66
13| MNR |1 |1 |1|1]0]0]|0 0 0 4 44
14| MAG |1 |1 |1 |1 |1|1]0 0 0 6 66
15| MAF |1 |1 |1|1|1]0]0 0 0 5 55
16 | NDA |1 |1 |1 |1 |1]|1]1 1 0 8 88
17 NJA 1|11 ]1]1]0]0 0 0 5 55
18 | NFA 1|11 ]1]1]1]0 0 0 6 66
19 RI 1|11 ]1]1]0]0 0 0 5 55
20 RA 1|11 ]1]1]1]0 0 0 6 66
21 SAR 1/1/1]0]0]0]O0 0 0 3 33
22 SA 1|11 ]1]1]1]|1 1 0 8 88
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23 | SMA 1|11 ]1]1]0]0 0 0 5 55

24 SL 1|11 ]1]1]1]0 0 0 6 66

25 SI 1|11 ]1]1]1]|1 1 0 8 88

26 TN 1|11 ]1]1]1]|1 0 0 7 77

27 71 1|11 ]1]1]1]0 0 0 6 66
Jumlah | 27 | 27 |26 | 25|22 | 15| 8 5 1 155 1705

Total

Jumlah Rata-Rata 63.14

Data yang tertera di atas merupakan data dari hasil Pretest siswa kelas
eksperimen dengan jumlah total nilai yaitu 1705 dengan nilai rata-rata 63.14 yang berarti
berada pada kategori Baik (B). Hasil tersebut diperoleh dari hasil skor siswa yang
diperoleh setiap indikator penilaian teks narasi yang terdiri atas 9 indikator.

2. Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Setelah proses pembelajaran menulis teks narasi menggunakan media Facebook
selesai dilaksanakan, siswa kelas eksperimen diberikan posttest dengan tujuan untuk
mengukur peningkatan kemampuan mereka dalam menulis teks narasi. Posttest ini
disusun dengan indikator dan kriteria penilaian yang sama dengan pretest, agar hasilnya
dapat dibandingkan secara objektif.
Tabel 4.10 Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No | Inisial Penilaian Menulis Teks Narasi Jumlah | Nilai
Nama |1 |2 |3 |4 | 5|6 |7 8 9
1 AAF 10|11 |1]1]1 1 1 8 88
2 AAI 1111 |1]1]1 1 0 8 88
3 AL 1111 |1]1]1 1 1 9 100
4 AMU 1/1]1]0]0]0]1 1 1 6 66
5 Al 10|11 |1]1]1 0 1 7 77
6 AMAA |1 |1 |1 |1 |0]0] 1 1 1 8 100
7 AMR |1 |0 |1 ]|1]|1|1]|0 1 0 6 66
8 AZA 11110 ]1]1 1 0 7 77
9 AH 1011 |1]1]0 0 1 6 66
10 FFR 1/1]1]0]0]0]1 0 1 5 55
11 HL 1111 |1]1]1 1 1 9 100
12 MR Ojo0j1|1|1]1]1 1 1 8 88
13| MNR |1 |1 |1 ]0]1]|0]|1 1 1 7 77
14 | MAG 1111 |1]1]1 1 0 8 88
15 | MAF Ojo0j1|1|1]1]1 1 1 7 77
16 | NDA 1111 |1]1]1 1 1 9 100
17 NJA 1111 |1]0]1 0 1 7 77
18 | NFA 1111 |1]1]1 1 0 8 88
19 RI 1/1]1]1]0]0]1 1 1 7 77
20 RA 10|11 |1]1]1 1 1 8 88
21 SAR 1/1]1]1]0]0]O0 0 1 5 55
22 SA 1111 |1]1]1 1 1 9 100
23 | SMA 1/1]1]0|0]1]1 1 1 7 77
24 SL 1001 |1]1]1 1 1 7 77

4375



Vol. 5, No. 4, 2025
ISSN 2807-7504

25 SI 1111 |1]1]1 1 1 9 100
26 TN 1111 |1]1]1 1 1 9 100
27 Z1 10|11 |1]1]1 1 1 8 88
Jumlah | 25|18 | 26 | 23 |20 |20 | 24 | 22 | 22 202 2240
Total
Jumlah Rata-Rata 82.96

Data yang tertera di atas merupakan data dari hasil Posttest siswa kelas
eksperimen dengan jumlah total nilai yaitu 2240 dengan nilai rata-rata 82.96 yang berarti
berada pada kategori Sangat Baik (A). Hasil tersebut diperoleh dari hasil skor siswa yang
diperoleh setiap indikator penilaian teks narasi yang terdiri atas 9 indikator.

C. Pengaruh Media Facebook terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi
1. Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Tabel 4.15 Uji Hipotesis Pretest Kelas Kontrol dan Pretest Kelas Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)
Pair Pretest _Kontrol - 17.519 11.520 2.217 -22.076 -12961 7902 26 .000

1 Pretest _Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
kemampuan menulis teks narasi siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
nilai signifikansi 0,00 < 0,005 yang menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Jika
nilai signifikansi 0,00 < 0,005 yang menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan. Adanya pembeda yang
signifikan antara kemampuan menulis teks narasi Pretest kelas kontrol dan Pretest kelas
eksperimen yang berbarti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
facebook terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bontocani.

2. Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Tabel 4.16 Uji Hipotesis Posttest Kelas Kontrol dan Posttest Kelas Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean = Deviation @ Mean Lower Upper T df tailed)
Pair Posttest_Kontrol - 25.519 9.476 1.824 -29.267 -21.770 13.993 26 .000

1 Posttest_Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
kemampuan menulis teks narasi siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
nilai signifikansi 0,00 < 0,005 yang menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Jika
nilai signifikansi 0,00 < 0,005 yang menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan. Adanya pembeda yang
signifikan antara kemampuan menulis teks narasi Posttest kelas kontrol dan Posttest kelas
eksperimen yang berarti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
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facebook terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Bontocani.

Pembahasan
A. Gambaran Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa yang Tidak Menggunakan
Media Facebook (Kelas Kontrol)

Kemampuan menulis teks narasi siswa di kelas kontrol yang tidak menggunakan
media Facebook menunjukkan adanya perkembangan, meskipun peningkatannya masih
dalam kategori moderat. Hal ini dapat dipahami karena pendekatan pembelajaran yang
digunakan bersifat konvensional, di mana interaksi siswa dengan materi cenderung
terbatas pada metode ceramah, tugas tulis, dan latihan terstruktur.

Pada pembelajaran ini, siswa diminta untuk menulis teks narasi dengan tema
“liburan”. Tema ini dipilih karena dekat dengan pengalaman pribadi siswa dan
diharapkan dapat mempermudah mereka dalam menuangkan ide ke dalam bentuk
tulisan. Namun, tanpa adanya media yang bersifat interaktif dan kontekstual, sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kreativitas serta menyusun
cerita secara runtut dan menarik. Ide-ide yang disampaikan cenderung sederhana, alur
cerita kurang berkembang, dan penggunaan bahasa masih terbatas pada struktur yang
kaku.

Keterbatasan dalam variasi penyajian materi dan kurangnya stimulus visual
maupun sosial juga menjadi faktor mengapa sebagian besar siswa hanya mampu
meningkatkan kemampuan menulis secara bertahap, bukan secara signifikan. Meskipun
demikian, hasil peningkatan nilai menunjukkan bahwa proses pembelajaran tetap
memberikan dampak positif. Ini menunjukkan bahwa fondasi kemampuan menulis narasi
tetap dapat dibangun melalui pembelajaran langsung di kelas, terutama jika guru mampu
memberikan umpan balik yang konsisten dan membimbing siswa secara individual dalam
menyusun ide.

Namun, karena media pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan siswa
secara aktif dan tidak memberikan ruang eksplorasi yang luas, potensi maksimal siswa
dalam menulis narasi belum sepenuhnya tergali. Dengan kata lain, pembelajaran
konvensional masih efektif untuk mencapai hasil dasar, tetapi kurang optimal untuk
mengembangkan aspek eksploratif dan ekspresif dalam menulis.

Dari hasil ini juga tergambar bahwa sebagian siswa mengalami hambatan dalam
memahami struktur naratif, seperti orientasi, komplikasi, hingga resolusi cerita. Hal ini
berpengaruh pada rendahnya nilai awal (pretest) yang diperoleh siswa. Kenaikan nilai
setelah pembelajaran (posttest) mengindikasikan bahwa dengan bimbingan yang tepat,
siswa tetap dapat memperbaiki kemampuannya. Namun, bila dibandingkan dengan
potensi peningkatan yang mungkin dicapai melalui pendekatan yang lebih interaktif
seperti penggunaan media sosial, hasil dari kelas kontrol ini cenderung berada pada batas
minimal kemajuan belajar.

B. Gambaran Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa yang Menggunakan Media
Facebook (Kelas Eksperimen)

Hasil pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial Facebook dalam proses menulis teks narasi bertajuk “liburan”
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa. Dalam
konteks ini, Facebook tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
sebagai platform pembelajaran yang memfasilitasi interaksi, kolaborasi, serta ekspresi
ide secara lebih fleksibel dan terbuka.
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Siswa diminta untuk menulis teks narasi bertema liburan, yang kemudian
dipublikasikan melalui grup kelas di Facebook. Di sana, mereka dapat berbagi tulisan,
mendapatkan tanggapan langsung dari guru maupun teman, serta melakukan revisi
berdasarkan umpan balik yang diberikan. Interaksi yang terjadi dalam lingkungan digital
ini mendorong keterlibatan yang lebih tinggi, memperkuat motivasi belajar, dan
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih partisipatif. Hal ini berdampak positif
terhadap kualitas tulisan siswa, baik dari segi isi, struktur naratif, gaya bahasa, maupun
ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca.

Peningkatan kemampuan menulis siswa tidak hanya terlihat pada kenaikan nilai,
tetapi juga pada pergeseran kategori pencapaian. Banyak siswa yang sebelumnya berada
pada kategori nilai sedang, mampu meningkat ke kategori tinggi setelah melalui proses
pembelajaran berbasis media sosial. Ini menunjukkan bahwa media digital dapat
menjembatani kesenjangan keterampilan menulis, terutama dalam mengembangkan alur
cerita, memperkaya diksi, dan menyusun narasi secara logis dan menarik.

Penggunaan Facebook juga memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber
referensi, inspirasi cerita, serta contoh teks narasi, yang membantu siswa dalam
mengembangkan gagasan. Mereka tidak lagi terpaku pada pembelajaran di dalam kelas,
melainkan dapat terus berproses secara mandiri di luar jam pelajaran. Ini memberikan
ruang eksplorasi yang lebih luas dan menjadikan aktivitas menulis sebagai pengalaman
yang menyenangkan dan relevan.

Dari sisi statistik, hasil posttest menunjukkan bahwa distribusi nilai siswa di kelas
eksperimen meningkat secara merata, dengan mayoritas siswa berada pada kategori nilai
tinggi. Hal ini mencerminkan efektivitas penggunaan media sosial sebagai media
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi secara kolektif.
Selain itu, penguatan sosial melalui komentar, “like”, atau reaksi positif dari teman sekelas
turut meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menulis.

C. Pengaruh Media Facebook terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi

Penggunaan media Facebook dalam proses pembelajaran terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis teks narasi siswa.
Temuan ini didasarkan pada hasil analisis perbandingan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, baik pada tahap pretest maupun posttest. Pada tahap awal,
sebelum intervensi dilakukan, siswa pada kelas eksperimen memang telah menunjukkan
kemampuan menulis yang sedikit lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.
Hal tersebut mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kesiapan belajar atau
pengalaman awal siswa, namun belum mencerminkan dampak langsung dari penggunaan
media sosial sebagai alat pembelajaran.

Pengaruh yang lebih kuat dan nyata baru tampak setelah proses pembelajaran
berlangsung, di mana terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai posttest kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Selisih rata-rata skor yang cukup
mencolok antara kedua kelompok setelah perlakuan menunjukkan bahwa media
Facebook mampu menjadi sarana pembelajaran yang efektif. Platform ini memberikan
ruang bagi siswa untuk berekspresi secara bebas, berlatih menulis secara konsisten, dan
menerima umpan balik dalam waktu yang relatif singkat. Interaktivitas yang terbangun
di dalam Facebook menjadikan proses belajar tidak lagi bersifat satu arah, melainkan
berlangsung secara kolaboratif dan partisipatif. Lebih dari itu, penggunaan Facebook
tidak hanya mendukung aspek teknis dalam menulis, tetapi juga membantu siswa dalam
membentuk ide, mengembangkan struktur narasi, serta meningkatkan kesadaran akan
audiens. Ketika siswa menulis untuk dibaca oleh teman sekelas atau khalayak yang lebih
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luas, mereka menjadi lebih termotivasi untuk menghasilkan tulisan yang lebih baik dari
segi isi, organisasi, dan kebahasaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Facebook
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis
teks narasi siswa. Pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dan media sosial
seperti ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, yang mengedepankan
kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital sebagai bagian penting dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan semacam ini layak untuk dipertimbangkan
secara lebih luas dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam pengembangan
keterampilan menulis.

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan tentang
pengaruh penggunaan media sosial Facebook terhadap kemampuan menulis teks narasi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bontocani, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks narasi siswa yang tidak aktif menggunakan Facebook
(kelas kontrol) pada Pretest berada pada kategori Kurang (D) dan Posttest berada
pada kategori Sedang (C).

2. Kemampuan menulis teks narasi siswa yang aktif menggunakan Facebook (kelas
eksperimen) pada Pretest berada pada kategori Baik (B) dan Posttest berada
pada kategori Sangat Baik (A).

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media sosial Facebook
terhadap kemampuan menulis teks narasi siswa. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa perbedaan hasil antara
kedua kelompok adalah signifikan.
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